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ABSTRAK
M. Hafis, 2023. Penerapan Video Tutorial Untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Shield Metal Arc Welding
(SMAW) Kelas XI Teknik Pengelasan di Sekolah Menengah Kejuruan

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran
Shield Metal Arc Welding di kelas XI Teknik Pengelasan Negeri 1 Bukittinggi
melalui penerapan video media interkatif, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian tindakan kelas. Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh.
Hasil penelitian pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan video tutorial
efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karna siswa merasa
tertarik dalam pembelajaran mengunakan video tutorial.

Motivasi siswa dalam belajar Shield Metal Arc Weldingdi kelas XI Teknik
Pengelasan SMK Negeri | Bukittinggi dengan menggunakan video media
interaktif mengalami kenaikan yaitu motivasi belajar siswa pada siklus I
pertemuan I adalah 54% dengan kriteria kurang termotivasi; siklus I pertemuan II
adalah 61% dengan kriteria cukup termotivasi dan pada siklus II pertemuan adalah
I 72% dengan kriteria termotivasi; siklus II pertemuan adalah II 82% dengan
kriteria sangat termotivasi. Jadi terdapat peningkatan motivasi belajar siswa dari
siklus I sampai siklus II.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Shield Metal Arc Weldingkelas X1
Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Bukittinggi dengan menggunakan video
sebagai media interaktif mengalami kenaikan yaitu rata-rata nilai hasil belajar
siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata 77.88 dengan kriteria sedang; dan pada
siklus IInilai rata-rata 79.06 dengan kriteria tinggi. Jadi terdapat peningkatan hasil
belajar siswa tergolong baik.

Kata Kunci: Motivasi, Media Interaktif, Hasil Belajar, Shield Metal Arc Welding
(Smaw), Teknik Penelasan
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi sekarang ini memberikan pengaruh serta
manfaat yang besar bagi kehidupan manusia. Perkembangan teknologi ini
telah mempengaruhi segala aspek kehidupan. Sejalan dengan itu teknologi
membutuhkan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
berbagai bidang. Salah satu bidang yang menduduki posisi paling tinggi
dalam peningkatan kualitas tersebut adalah pendidikan (Zamroni. 2008).

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan sumber
daya manusia (SDM). Melalui pendidikan diharapkan SDM dapat bersaing
dalam era global seiring dengan perkembangan zaman yang semakin
maju(Tilar,H.A.R 2004). Seluruh lembaga pendidikan hendaknya harus
melakukan perbaikan-perbaikan dalam meningkatkan mutu pendidikan,
salah satunya dengan menghasilkan tenaga pendidik yang profesional dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional ini
tercantum dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemauan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,



mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab
(Salim, Agus. 2004).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga
pendidikan formal yang bergerak di bidang kejuruan. Dikatakan formal
karena terlaksananya kegiatan yang terstruktur, terorganisir dan terprogram
dalam proses pembelajaran dengan tujuan mencapai perubahan. SMK
merupakan sistem pendidikan yang diharapkan mampu mempersiapkan
lulusannya untuk bersaing di dunia kerja serta mampu membuka lapangan
pekerjaan sesuai kompetensi keahlian masing-masing. Proses pembelajaran
yang diterapkan di SMK lebih mendalami ilmu sesuai bidang keahlian,
sehingga diharapkan setelah lulus sekolah sudah mempunyai keahlian dan
siap untuk memasuki di dunia kerja (Prasetya et al., 2023).

Seiring dengan perkembangan zaman dan tingkat persaingan yang
semakin tinggi, maka SMK dituntut untuk menghasilkan tamatan yang
bermutu, terampil dan mempunyai keahlian. Maka dari itu dibutuhkan
proses pembelajaran yang berkualitas agar hasil belajar siswa sesuai dengan
harapan. Menurut Djamarah (2013), “Hasil belajar adalah penilaian
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan
dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka dan
nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum”.

Permasalahan yang sering terjadi dalam proses pendidikan salah
satunya adalah cara penyampaian materi oleh guru yang kurang menarik

perhatian siswa(Afifah, Nurul 2017). Contohnya media yang digunakan



oleh guru seperti media papan tulis dan proyektor. Apabila guru tidak bisa
berkomunikasi dan memanfaatkan fasilitas belajar dengan baik, maka siswa
akan sulit dalam menerima pelajaran dan cepat bosan serta tidak mempunyai
minat untuk belajar. Hal ini mengakibatkan siswa terlihat bosan dan kurang
termotivasi untuk belajar yang berdampak kepada hasil belajar yang tidak
sesuai dengan harapan.

Mata pelajaran Shield Metal Arc Welding pada Jurusan Teknik
Pengelasan terdiri dari teori dan praktek. Salah satu tujuan akhir mata
pelajaran Shield Metal Arc Welding adalah siswa diharapkan mampu
memahami prosedur dalam praktek Shield Metal Arc Welding. Demi
tercapainya tujuan pembelajaran, proses belajar dan mengajar membutuhkan
perencanaan yang sesuai tuntutan silabus. Sebelum siswa melakukan proses
praktek Shield Metal Arc Welding, siswa diharapkan memahami materi
pengelasan berupa materi yang membahas mengenai prosedur pengelan dan
teknik-teknik yang digunakan pada mata pelajaran Shield Metal Arc
Welding.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru yang mengajar
Shield Metal Arc Welding di SMK Negeri 1 Bukittinggi. Hasil yang
didapatkan menunjukkan kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar atau
kurang bervariasinya strategi pembelajaran yang diterapkan guru. Guru
lebih banyak aktif di kelas dan siswa hanya bersifat pasif dan menerima
materi. Hal ini selain mempengaruhi motivasi belajar siswa di kelas, juga

mempengaruhi hasil ujian mid semester 1 Shield Metal Arc Welding siswa



kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Bukittinggi tahun pelajaran
2022/2023 sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Nilai Mid Semester 1 Kelas XI Teknik Pengelasan pada mata
pelajaran Shield Metal Arc Welding di SMK Negeri 1 Bukittinggi

Tahun Ajaran 2022/2023
No Nilai Jumlah Siswa Persentase
(Orang)
1 <70 16 55%
2 >170 12 45%
Total 28

Sumber : SMK Negeri 1 Bukittiinggi

Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar dan mengajar
yang belum bervariasi membuat siswa cepat bosan dan kurang berpatisipasi
aktif dalam pembelajaran. Hal ini tentu berdampak pada kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi Shield Metal Arc Welding. Indikasi ini
disebabkan karena belum efektifnya media pembelajaran yang digunakan
serta proses belajar dan mengajar yang bersifat konvensional atau belum
mengarahkan peran siswa untuk aktif sehingga siswa kurang termotivasi
dalam mengikuti proses belajar dan mengajar. Hal ini menyebabkan siswa
kurang atau bahkan tidak memahami materi yang diberikan oleh guru
sebelum praktek.

Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan media yang bisa
menampilkan materi-materi dasar pengelasan busur manual yang
terprosedur dan mudah dipahami sehingga siswa mempunyai pengetahuan

yang luas pada mata pelajaran Shield Metal Arc Welding yang dipelajari.



Penerapan media berupa video pada mata pelajaran Shield Metal Arc

Welding diharapkan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran.

Dengan adanya video diharapkan bisa menarik perhatian siswa untuk belajar

sehingga motivasi belajar siswa meningkat. Penggunaan video media

interaktif juga diharapkan dapat mempercepat pemahaman siswa serta
antusias siswa dari apa yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar
siswa meningkat ke arah yang lebih baik. Berdasarkan penjelasan di atas,
maka perlu dilaksanakan penelitian media pembelajaran video pada mata
pelajaran Shield Metal Arc Welding dengan materi pengantar pembelajaran
pengelasan logam.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah yang diduga mempengaruhi motivasi dan hasil belajar Shield Metal

Arc Welding siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Bukittinggi,

yaitu:

1. Siswa kurang mempunyai perhatian penuh terhadap proses
pembelajaran. Karena mata pelajaran Shield Metal Arc Welding
merupakan mata pelajaran dasar pengelasan logam dengan banyak teori
dan sedikit praktek yang sebagian besar dilakukan di bengkel
pengelasan.

2. Media pembelajaran yang digunakan guru masih bergantung dengan

media papan tulis dan proyektor pada mata pelajaran Shield Metal Arc



Welding. Sehingga menyebabkan siswa kurang termotivasi dalam
proses pembelajaran.

3. Penyampaian materi oleh guru yang kurang menarik perhatian siswa.
Kurangnya kreatifitas guru dalam membuat media pembelajaran yang

interaktif.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luas nya cangkupan identifikasi masalah, maka peneliti

hanya meneliti tentang penerapan video pembelajaran interaktif untuk

meningkatkan motivasi dan hasil belajar di SMK Negeri 1 Bukittinggi

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

yang didapatkan: Apakah media video dapat meningkatkan motivasi dan

hasil belajar siswa pada Pengantar materi Shield Metal Arc Welding Kelas

XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Bukittinggi.

Permasalahan tersebut dapat dibahas secara khusus mengenai:

1. Apakah penerapan video media interaktif dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar mata pelajaran Shield Metal Arc Welding di kelas XI
Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Bukittinggi?

2. Apakah penerapan video media interaktif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada belajar mata pelajaran Shield Metal Arc Welding di

kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Bukittinggi?



E. Tujuan penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran Shield Metal Arc Welding di kelas XI Teknik Pengelasan

Negeri 1 Bukittinggi melalui penerapan video media interkatif. Secara

khusus, penelitian tindakan ini bertujuan untuk melihat:

1.

Penerapan video media interaktif dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar mata pelajaran Shield Metal Arc Welding di kelas XI
Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Bukittinggi.

Penerapan video media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada belajar mata pelajaran Shield Metal Arc Welding di kelas X1

Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

L.

Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh guru maupun
peserta didik sebagai alternatif penggunaan media video dalam proses
kegiatan belajar dan mengajar.

Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk
penyempurnaan dan perbaikan proses pembelajaran dengan
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran.

Bagi siswa, penggunaan media video diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman materi Shield Metal Arc Welding (SMAW) atau Las Busur
Manual pada pengantar materi pengelasan Las Busur Manual.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat sebagai bahan masukan, referensi dan

sebagai acuan perbandingan untuk melakukan penelitian selanjutnya



BABII
KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Kejuruan

Pendidikan kejuruan pada era sekarang merupakan pendidikan yang
sangat utamakan karena keberadaanya menciptakan lulusan dengan
kompetensi sehingga lulusan dari sekolah kejuruan ini dapat siap bekerja.
Keberadaan pendidikan kejuruan dalam bidang pendidikan diatur dalam PP
66 tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan,
pendidikan kejuruan di atur disebutkan pada pasal limabelas yang berbunyi
Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK, adalah salah
satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP,
MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang
diakui sama atau setara SMP atau MTs.

Pengertian dari pendidikan kejuruan sendiri merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu. Pendidikan kejuruan mempunyai tujuan umum untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan mengembangkan potensi peserta didikagar memiliki akhlak
mulia, pengetahuan dan wawasan kebangsaan yang luhur; serta mempunyai
12 tujuan khusus yaitu menyiapkan peserta didik dengan pengetahuan,
kompetensi, teknologi dan seni agar menjadi manusia produktif, maupun

bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan



